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ABSTRAKSI 

TINJAUAN TERHADAP TURUT SERTA (DEELNEMING) DALAM TINDAK 
PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA 

(Studi Kasus Pengadilan Negeri Medan) 

O L E H  
JURONI 

NPM : 01 840 0020 
BIDANG HUKUM PIDANA 

Seperti kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu perbuatan tindak pidana 
ld:msusnya tindak pidana pembunuhan adakalanya dilakukan oleh beberapa orang, 
sehingga dalam melakukan perbuatan tersebut mungkin ada pihak yang disuruh dan 
ada pihak yang menyuruh, ada yang membujuk dan ada yang dibujuk untuk 
melakukan. Untuk membedakan hal ini bukanlah merupakan suatu hal yang mudah, 
:etapi harus meneliti serta harus mengetahui peristiwa tersebut mulai dari latar 

he1akang, cara melakukan, oknum pelaku serta akibatnya dan lain sebagainya. Tetapi 
ralaupun demikian di dalam kenyataan di praktek masih sering timbul masalah atau 

pert.entangan pendapat tentang keempat jenis deelneming tersebut. 
Di samping itu mengenai sanksi pidananya terhadap pelaku deelneming ini 

sffing menimbulkan masalah bagi praktisi hukum yang diakibatkan oleh perbedaan 
::endapat. Dengan berbagai ragam perbedaan pendapat atau penafsiran tentang turut 
:serta yang mengakibatkan timbulnya masalah di masyarakat. 

Dengan demikian maksud dari judul tersebut di atas adalah bagaimana sanksi 
idananya terhadap pelaku deelneming dalam tindak pidana pembunuhan berencana. 

Dengan demikian sudah jelaslah pengertian dari judul di atas. 
Dalam membahas isi skripsi ini maka dilakukan penelitian baik secara 

ikepustakaan dan penelitian lapangan, dari hasil penelitian tersebut maka diketahui: 
Sanksi pidana bagi orang yang menyuruh melakukan, yang membujuk melakukan dan 
dan yang dibujuk melakukan pembunuhan adalah berupa hukuman penjara selama
amanya lima belas tahun yang melanggar Pasar 338 KUH Pidana, sumur hidup atau 

:;:e.njara sementara selama-lamanya 20 tahun bagi yang melanggar Pasal 339 dan 
. .::.uku:man mati atau penjara seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya 20 
rabnn bagi yang melanggar Pasal 340 KUH pidana. Tetapi bagi orang yang disuruh 
:::retakukan tidak dapat dihukum walaupun ia melakukan sesuatu tindak pidana yang 

arang undang-undang, karena orang yang disuruh itu tidak dapat dipertanggung 
• 1.1t.abkan atas perbuatannya tersebut. Sanksi pidana bagi mereka yang turut serta 

· am pelanggaran dapat dijatuhi hukuman sesuai dengan hukuman yang dicantumkan 
dalam Pasal yang dilanggar oleh si pelaku, kecuali bagi orang yang disuruh 

c.e: akukan dan membantu. 
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SABI 

PEN D AHULU AN 

Perbuatan pidana merupakan perbuatan yang dilarang oleh suatu 

:a.ruran hukum, larangan mana disertai dengan ancaman (sanksi) yang 

·erupa pidana tertentu, bagi siapa yang melanggar larangan tersebut, 

Jika kita lihat buku II dan III KUH Pidana maka dijumpai beberapa 

musan perbuatan beserta sanksinya yang dimaksud untuk menunjukkan 

perbuatan mana yang dilarang dilakukan. Pada umumnya maksud 

ersebut dapat dicapai dengan menentukan beberapa elemen, unsur atau 

' ,arat yang menjadi ciri atau sifat khas dari larangan tadi sehingga dapat 

oedakan dari perbuatan-perbuatan lain yang tidak dilarang. 

Jika hal ini kita kaitkan dengan tindak pidana pembunuhan 

· er1encana yang ada dalam PasaJ 340 KUH Pidana yang berbunyi : 

Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan lebih dahulu 

. enghilangkan jiwa orang lain, dihukum karena pembunuhan 

direncanakan (moord) dengan hukuman mati atau penjara sementara 

selama-Jamanya dua puluh tahun ". 

Kejahatan ini dinamakan pembunuhan dengan direncanakan lebih 

, ahulu (moord). Boleh dikatakan ini adalah pembunuhan biasa (doadslag}. 

Dalam Pasal 338 KUH Pidana akan tetapi dilakukan dengan direncanakan 

terlebih dahulu, Oirencanakan terlebih dahuJu (Voorbedachterade} yaitu 
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� :a:ra t:i�mbulnya maksud untuk membunuh dengan pelaksanaannya itu 

--a� 1 ada tempo bagi si pelaku untuk dengan tenang memikirkan 

- sa 11ya dengan cara bagaimanakah pembunuhan itu dilakukannya. 

Tempo ini tidak boleh terlalu sempit, akan tetapi sebaiknya juga 

:a boleh terlalu Jama, yang penting iaJah apakah di daJam tempo itu si 

--=- ·u dengan tenang masih dapat berpikir-pikir, yang sebenarnya ia 

-:as'ih ada kesempatan untuk membatalkan niatnya akan membunuh itu. 

-=i:sal 55 KUH Pidana merupakan pasal yang tercantum dalam Buku I KUH 

� eana yang mengatur tentang turut serta atau deelneming, hal ini dapat 

aku terhadap tindak pidana yang melanggar buku II dan III KUH 

.. t:ana (Kejahatan dan pelanggaran). 

Seperti kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu perbuatan 

- -da k pidana khususnya tindak pidana pembunuhan adakalanya dHakukan 

: 1 beberapa orang, sehingga dalam melakukan perbuatan tersebut 

1.mgkin ada pihak yang disuruh dan ada pihak yang menyuruh, ada yang 

embujuk dan ada yang dibujuk untuk melakukan. Untuk membedakan 

I ini bukanlah merupakan suatu hat yang mudah, tetapi harus meneUti 

serta harus mengetahui peristiwa tersebut mulai dari latar belakang, cara 

r elakukan, oknum pelaku serta akibatnya dan lain sebagainya. Tetapi 

.. alaupun demikian di dalam kenyataan di praktek masih sering timbul 

asalah atau pertentangan pendapat tentang keempat jenis deeJneming 

tersebut. 
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DE I KE/I.DILAN 
BE (Ur\"-'�.t-(1\AN KETUHt l'-IAN YANG MAHA ESA 

renga::lilan t'-!egeri 
l\13jahaian/pelanggmc.n telah 

NAma lengk2p 
Ternp8t lahir 

rsidang di Belawan yang menga 

• u.;an dala m perkara terdal<wa : 
D RUDIANSYAH LUBIS ALS. RUDI 

Januari 1990 Umur I t::ingg2I iah1r 
Jeni::; Kr:il2n·,in 
Kr,:ba 11gsaw1 
T<:mpat tinggal Se a 

e an Eela 
: Is I a m  

LK.VI Kel. Belawan Bahari �ec._. : -�·::.£ 
/.\game. 
P<:ike1 j;.;;;ir, 
P211cliclikn11 

: r�clayan 
: SMP tidak tamat 

lerca�w;� cl1tat1an sejak tangg;:i! 15 September ;'.006 s2.mpai dengan sekarang 
P0n9adilan N�uP.ri t&rnebut; 
1\1'.embaca dan '-ieba8alnyc.; 

. l'l•:.- -

Mer.gingcit pasal: 340 jo rasal 55 ayat (I) ke-1 l<UHP jo Unc!ang-undang No.3 Tallun 

1997 :.entc:ng Pern dilr..n Anc1k jo LlncJ2;1�: ·L:n�lc:i11g No.8 Tahun 19 1 
dan perah.1ran perunrl.;rng-undangan lain yang berl<enaan denga 
perkc.ra tersebut; 

M\.:11y:11:1J.:a11 llT.l<ikwa MUll/\M:MAD IWDIANSYAll LlJBI� ALS. RUDI'""'�'_, 
lL:rhuk l; s1.:r�:1r:1 sail ;.bi incyaki11kn11 bn:-.:tlah 111e:akuka11 tindak pidan:1 " Deng an sen�cij 
o;rencanaknn l3bih d�.llult1 mcngili:<:1n�:<nn nyC11A'8 ,xcing lain sec::ir0 bcrsama-sama •. 

Mcnjat1.1i1k:::111 pid:·.wa t2rhad::ip tmd:if\•N<i olch kare11a itu dcngan pida a °""�r.::
selam2 5 (liorn) tahun chm G ( cnarn ) bul.111. 

flt.t:.11etC1pk:m 1,12sa 1x,r,<Jhcin;:111 yang telal1 dij;Jlani oleh terdak\ a 
s0IL•ri.1hny<l dari '.J:rlanri �rnng dijatuhkan . 

rvi.�metapkJn ;:i�ar terdakwa tetc=1p berac;a dnlam tahanan. 
Memerint<iill<C111 bararr� bukti br�ru;:ie1 : 
- 1 (s2tu) bcah batu k0ral dan sehelai sarung warna lis kotak- o a 
;;r.ak lr.unci, ·1 (s<.'l!ll) unit '/CD Merk Eagle, 1 (satu) unit tape o ii 
(au.:::) lemlw r·Jli�.: />.su<.'lnsi ,liwa Bersam;:i Bumi Puter;.:i 1912 n. 

(sat.u) lembrir '1.1r�1t t;:1'1uh 1\11. l\it<1 !Jr. Hutauruk, 1 (scitu) lemb:ir surat 
Sum<Jntri, 3 (ti F•) iJUClh t)ul<u Taplus BNI masing-rnasing An. uri a H1.:1a!.ru:t_ 
br. Sir·egar, d," l�is;n2 Laurah Hut:Jgaol, 1 (s<:1tu) bu<ih tas ' ama hij li-=,,,. . .. � .,,-
S;:,ort, 1 (s::itu) buah St:cil«'l Merk Ma�;picn. 1 (!'..cltu) bucih Harrno. i a. 1 ( 
.J;in l'J11g(:;1 tl/c1k Ca�-.it' d:.111 /. (dua) unit HP Merk Nokic.i Ty e 111 
cl:ilafll r.emer;k�><1cin po:i,-1\ma An. Nasri Hutmrruk. 
r !.&rnbebankriri bi a ya r:erka1a kepad<i l.t'idakwa sebesar Rp.1. 

Demikiarrlcih C:ipL1tus o:eh H8kin1 F·�lJI gadilan Negeri 
t::ingg3! 15 DESi::MEi'::R 200G ciieh krnni H. s;JWi\RSA HIDAY 
Tungµai, p•.r:us;.,m rr.ci 1a ciiul:ao�;an dalam pc1·:.id:::r1gcin yang erbu a un 
itu j11ga o!=h H::iki111 \srsebu\ dengnn dil:.antu olell NAHi/i/A • ZU 
fJ<1r.itern l·'enggc:nti clnn dih�1cliri ;:iula oleh zu1_;:,\l·IMI, SH. Penun u U um 
Hu:�urn T':1"d3kwr.i l1;;111 Terdnlcw:J. 

H K ! 

' / . 
· i ·/I 
::1 Ii.. ···-1 

I 
IJ SU\/lfA.RSA HIO 
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